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PANDANGAN UMUM TENTANG PEKERJA ANAK, HAK DAN
KEWAJIBAN ANAK BERDASARKAN HUKUM ISLAM DAN UNDANG-

UNDANG YANG BERLAKU

A. Pekerja Anak Berdasarkan Hukum Islam dan Undang-Undang Yang
Berlaku
1. Pekerjaanak berdasarkan hukum Islam

Islam memandang anak, dalam tulisan ini akan diapa
kedudukan anak sebagai karunia dalam perkawindanDgosisi ini anak
merupakan salah satu dari beberapa tujuan perkawiyaitu tujuan
reproduksi regenerasi.

Dalam beberapa sumber dari nash al-Quran dan ®brtelah
dipaparkan tentang salah satu aspek dari perkavwadaiah reproduksi
(melahirkan keturunan).

Kompilasi Hukum Islam (KHI), pasal 9 ayat (1) mdagkan

bahwa, batas usia anak yang mampu berdiri senduridewasa adalah 21

! Al-Shura (42): 11
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(dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bdgimu dari jenis kamu sendiri
pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternakapgan- pasangan (pula), dijadikan-Nya
kamu berkembang biak dengan jalan itu. tidak adauaRipun yang serupa dengan Dia, dan Dia-
lah yang Maha mendengar dan melihat.
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tahun, sepanjang anak tersebut tidak cacat fisikpoma mental atau belum

pernah melangsungkan perkawinan.

Dalam mengkaji status hukum dari pekerja anak p&tgphukum
Islam ada beberapa hal, diantaranya: (1). Cakaprhuétan periodisasi
umur yang diatur dalam Islam. (2). Anak dan kait@ndengan relasi kerja

dalam Islam.
a) Periodisasi Umur dan kecakapan hukum dalam Islam

Definisi anak secara bahasa merujuk pada kamussaaha
Indonesia diartikan dengan manusia yang masih keail manusia

yang belum dewasa.

Periodisasi umur dalam kaitannya dengan kecakap&onin
seseorang tersebut dinyatakan sebagai manusia aleldasm Islam
sendiri dikenal istilatamyiz baligh, danrusyd yang masing-masing

memiliki kriteria dan akibat hukum sendiri-sendiri.

Akan tetapi, dalam kategori umur untuk mengetaksesrang
dianggap dewasa terdapat keragaman vyaitu terdgpbégaan umur
manusia dalam suatu tahap kehidupan. Artinya pefnmtiode yang
telah digariskan dalam Islam tentang batasan keeaka@eseorang
dalam melakukan perbuatan hukum dan mempertanggwaipkan

dampak dari perbuatannya tidaklah sepenuhnya bairganiurus

2 Tri Rama K. Kamus Lengkap Bahasa Indonessarabaya: Karya Agung, 1982, h. 36
3Dadan Muttagien,Cakap Hukum: Bidang Perkawinan dan Perjanjiariogyakarta:
Insania Citra Press, 2006, h. 1
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dengan batas umur yang pasti, karena diketahui dg®rkembangan
fisik maupun psikis seseorang itu tidak dapat digksn dari situasi
yang melingkupinya: seperti kadar makanan, pergatiagkat sosial,

ekonomi, dan tantangan yang dihadapihya.

Disimpulkan bahwa periodisasi kecakapan hukum sasgo
tidaklah berbanding lurus dengan usia yang pastkavtlari itu ulasan
tentang tahapan seseorang untuk menjadi makhlukasewerat

kaitannya dengan beberapa aspek, diantaranya:
1) Kematangan usia

Untuk mengetahui dengan tepat sampai dimana dakia pi
seseorang telah berkembang pada tiap tahap perkgarbaya
adalah hal yang sulit. Tetapi untuk tujuan hukurli dukum
Islam mengatakan bahwa tidak tepat apabila menysdaian
perlakuan terhadap orang dalam kelompok usia yasripeba.
Ahli-ahli hukum mencari putusannya berdasarkan @&y dan
al-Sunnah. Mereka memahami perkembangan manussatalaalp-
tahap yang berbeda. Ahli-ahli hukum memberi batdsdowa usia

tujuh tahun adalah usia kematangdan.

Ybid., h. 1
®lbid., h. 2
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2) PerananAgl (daya nalar) dalam menentukan usia kedewasaan

Keadaan yang paling menentukan dan sangat diperldddam
menentukan usia kedewasa#an(yi adalah bahwa seorang anak
harus sudahagil (bernalar). Bahwa batasan yang tepat dalam
menggambarkan tingkat nalar pada seorang anakhadatarang
anak yang bisa memahami perkataan orang dan bisgen&an

tanggapan yang benar terhadap perkataan itu.

3) Tingkat kemampuan seorangumayyiz

Kemampuan'agl atau nalar adalah hal yang diperhitungkan

pertama kali pada seorang anak untuk diseturhayyiz

4) Bulugh(tanda-tanda puberitas fisik) dan ciri khasnya

Ketika anak beranjak dewasa, menjadi lebih mudatukun
mengetahui dengan tepat tingkat perkembangannyia tagkat
tertentu dalam kehidupan seorang anak, berbagaammaaspek
perkembangannya dapat diamati. Masa puberitas digragan
mudah terlihat jika seorang anak berada dalam peaiga yang

terus menerus dan seksama.

Istilah bulugh yang juga dikenal dengan istilah puberitas
merupakan masa transisi fisik dari fase kanak-kamakjadi fisik
orang dewasa dengan ditandai oleh gejala-gejalka fenomena

mimpi bagi laki-laki dan haid bagi kalangan pereamu
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Seseorang dikatakaraligh jika mempunyai salah satu ciri

dibawah ini®

a. Mengeluarkan air mani (sperma), baik itu dalam kead
terjaga maupun saat tidur

b. Usianya sudah sempurna menginjak 15 (lima belasnta

c. Tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan, yang dimaksud
dengan rambut adalah rambut yang berwarna hitarg yan
berhimpun, bukan sembarang rambut, sebab pada anak
kecil pun ada rambut yang tumbuh

d. Haid dan hamil, usia baligh dapat ditetapkan dergduinal
yang telah dipaparkan di atas laki-laki dan pereampu
Namun, ada tanda tambahan terkait perempuan, vyaitu
mengalami haid dan hamil.

5) Rusyd(kedewasaan mental)

Hukum juga menekankan pentingnya pencapaiesyd atau
kedewasaan mental, yaitu baik kesempurnhalugh maupun
kematangan mental, dalam arti mampu untuk berfi&gl). Cara
yang digunakan terhadap satu orang dengan lainen@eta-beda
menurut kegiatan dan kedudukannya dalam masyarSkatang
anak kuli bangunan misalnya, mempunyai kecakapamdaidang
membangun rumah, caranya mengaduk labur (campuaair, p

semen dan gamping). Anak seorang tukang kayu da seorang

® Sayyid SabigFikih Sunnah 5Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009, h. 581
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pedagang juga harus mempunyai keterampilan datandadang

mereka.

Demikianlah faktor yang mempengaruhi periodisasuum
yang terdapat dalam Islam. Sederhananya untuk mehgeriode
mumayyiz ‘aqil baligh danrusyd Namun terdapat pengecualian

pada kondisi-kondisi berikut:

a) Hilang kontrol kesadaran

b) Paksaan dan pengaruh yang tidak semestinya.

Dalam hukum Islam, bahwa kecakapan hukum disabut
ahliyyahyang berarti kelayakan. Atas dasar itu, kecakapeirn
(al-ahliyyah) didefinisikan sebagai kelayakan seseorang untuk
menerima hukum dan bertindak hukum, atau sebagdaykkan
seseorang untuk menerima hak dan kewajiban dark whékui

tindakan-tindakannya secara hukum Syariah”.
b) Anak kaitannya dengan relasi kerja dalam Islam

Dalam dunia kerja, Islam telah membahas beberapa ha
yang berkaitan dengan perburuhan. Diantaranyargrtak dasar
buruh dalam al-Quran: hak buruh atas upah kerjamgk atas
upah sesuai dengan nilai kerjanya, hak sebagaahdtkluarga,

hak bekerja sebagai kemampuannya, hak atas wakah&, hak

" Syamsul AnwarHukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Aldalam Fikih
Muamalat Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, h. 109
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atas perlindungan kekerasan, hak jaminan sosialpdaghargaan
masa kerja, dari sisi majikan digariskan beberapaakban,
diantaranya: baik kepada buruh, membangun kesatateagan
buruh, bertanggung jawab terhadap kesehatan bjujuin,dalam
menjalankan usaha, bertanggung jawab dalam tugaandan
menumpuk modal membekukannya demi kepentingan giriba
larangan penyalahgunaan kekayaan, dan menghinealebth-

lebihan, efektif dalam menjalankan us&ha.

Berdasarkan hadits riwayat Al-Bukhari:

E R

JA55 e e* SET JA7 daEl 25 dealad GHAE ; IG5 06
AT akasd aly dda e 1Rl el g4y @il G °d £

B o o g adlels))

Allah berfirman: “Tiga jenis (manusia) yang aku njet
musuhnya kelak pada hari kiamat, laki-laki yang fnermdengan
nama-Ku lalu berkhianat, laki-laki yang menjual arp yang
merdeka (bukan budak) lalu memakan harta uang hasil
penjualannya dan laki-laki yang mempekerjakan pekeyang
mana ia memenuhi pekerjaannya, tetapi ia tidak nesikdn
upahnya”.(HR. Al-Bukhari)

Demikianlah tinjauan hukum Islam terhadap pekenaka
dimana batasan umur masih terdapat perbedaan etiego dalam
pematokan umur ketika melakukan perbuatan dalamurhuk
perjanjian tentang mu’amalah amaliyah sangat berhati-hati

terutama dalam menentukan seorang anak cakap eaéararima

8 Umniah LabibahWahyu Pembebasan: Relasi Buruh-Majikingykarta: Pustaka Alif,
Cet. Ke-1, 2004, h. 32dan 38
’Ahmad Hasyim (AIm)Mukhtarul Hadits NabawiBairut: Darul Fikr, 2000, h. 104.
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dan berbuat secara sempurna, yaitu 18 tahun k&¥#dsu seorang
anak yang berumur di bawah 18 tahun tetap dipenkate dalam
bekerja namun secara prinsip tetap harus dipemtiaipshak yang
melekat pada mereka sebagai kewajiban bersamanasyarakat,

pemerintah dan semua elemen.
2. Pekerjaanak berdasarkan Undang-undang

Pengertian pekerja atau buruh anak sendiri secatanuadalah anak-
anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untmkgotuanya, untuk orang
lain, atau untuk dirinya sendiri yang membutuhkajumlah besar waktu,

dengan menerima imbalan atau tidk.

Masalah sosial adalah sebuah gejala atau fenomang suncul
dalam realitas kehidupan bermasyardkaDalam kehidupan keseharian
fenomena tersebut hadir bersamaan dengan fenomera gang lain, oleh
sebab itu untuk dapat memahaminya sebagai masataal,s dan
membedakannya dengan fenomena yang lain dibutublatu identifikasi.
Disamping itu, pada dasarnya, fenomena tersebutipakan kondisi yang
tidak sesuai dengan harapan masyarakat atau komaigitidak dikehendaki,
oleh karenanya wajar kalau kemudian selalu mendpaalanya usaha untuk
mengubah dan memperbaikinya. Supaya lebih berdaya, gupaya untuk

melakukan perubahan dan perbaikan tersebut peldmddisi oleh analisis

2 Bagong SuyantdVasalah Sosial Anaklakarta: Kencana, 2010, h. 111
» Spetomo,Masalah Sosial Dan Upaya Pemecahannyagyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet. Ke-1, 2008, h. 28
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untuk memperoleh pemahaman tentang kondisi dandetakang gejala yang

disebut masalah sosial tadi.

Keadaan ekonomi yang serba mahal seperti ini tamahdorong
adanya fenomena pekerja anak. Penghasilan orangamg@ belum bisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari biasanya menjadsaal utama untuk
mendorong anak masuk ke dalam sektor pekerja &atkkan di Indonesia
saat ini, masih banyak orang tua yang berfikir balpendidikan itu tidaklah
penting karena tidak menghasilkan sehingga lebik bda anak bekerja
untuk mencari uang. Namun, faktor dari luar yanggah mempengaruhi anak
secara langsung. Pengaruh media elektronik sepdrti; sinetron, dan
sebagainya, selalu memperlihatkan kehidupan yamgsuotif. Pola hidup
konsumtif itu sangat mudah diserap oleh anak yaegderung belum
memiliki pemikiran matang selayaknya orang dewaseak akan mudah saja
menerima hal yang dilihat dan didengarnya, sehinggeeka akan bersikap
seperti yang dilihat dan didengarnya. Pola kondusaperti itu, maka dari
masa anak-anak pun mereka selalu dikenalkan deamasep uang. Semua
hal yang diinginkan bisa mereka beli dengan uarakanakan lebih baik bila

bekerja dari pada sekolah.

Dalam fenomena artis belia, pengaruh media maskaéi@k maupun
elektronik sangat berperan besar. Melihat tayangamdupan para asdi
glamour, eksklusif, dan serba mewah membuat banyak omagig menjadi
artis. Bahkan banyak orang tua yang mendorong anaknya untuk menjadi

artis. Orang tua yang menginginkan anaknya merged beralasan hal ini
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untuk mengembangkan bakat seorang anak. Antareepdragngan bakat dan
eksploitasi anak memang beda tipis perbedaannyagkilu penyaluran bakat
anak dengan dijadikan artis bisa menyenangkan dtendgNamun belum tentu
hal ini, menyenangkan anak juga. Seorang anak ladalanusia yang
memiliki hak untuk berpendapat. Apabila anak tidaényukainya sebaiknya

orang tua juga tidak memaksakan kehendak.

Apabila sejak kecil saja mereka sudah dibebani rbebonomi
keluarga, pekerjaan berat, jadwsilow berdadan selayaknya orang dewasa,

dan sebagainya, akan menyebabkan tumbuh berkerabakgdidak baik.

Berdasarkan Pasal 1 Ayat (26) Undang-undang NoTd®in 2003
Tentang Ketenagakerjaan yang di maksud dengan aaalleh setiap orang
yang berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun.nbBlasal 68 dan Pasal 69
pengusaha dilarang mempekerjakan anak, dikecualtkagi anak yang
berumur antara 13 (tiga belas) tahun sampai det@§a@ima belas) tahun
untuk melakukan pekerjaan ringan sepanjang tidak nggenggu

perkembangan dan kesehatan fisik, mental, danlsosia

Pasal 74 Ayat (1) Undang-undang No. 13 Tahun 20@&tanhg
Ketenagakerjaan, bahwa siapa pun dilarang mempddagrjdan melibatkan
anak pada pekerjaan-pekerjaan yang terburuk. A)amenjelaskan bahwa

pekerjaan-pekerjaan yang terburuk yang dimaksuahualyat (1) meliput}?

2 ihat UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjzasal 74
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a. Segala pekerjaan dalam bentuk perbudakan ataussgjan

b. Segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediaktau ,naenawarkan
anak untuk pelacuran, produksi pornografi, pertkkju porno, atau
perjudian

c. Segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakanpalibatkan anak
untuk produksi dan perdagangan minuman keras, tikakgsikotropika,
dan zat adiktif lainnya

d. Semua pekerjaan yang membahayakan kesehatan,rkateiaatau moral

anak

Pasal 183 ayat (1) Undang-undang No. 13 Tahun ZD&%tang
Ketenagakerjaan, menjelaskan bahwa barang siapanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 74, dikenakarsispiiana penjara
paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 5 d)irahun dan/atau denda
paling sedikit Rp200.000.000,00 (dua ratus jutaiahjpdan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). Ayat (Bgnjelaskan bahwa
tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayatéiypakan tindak pidana

kejahatant?

Dalam hal-hal penting, perlu untuk dipersamakarnraep anak yang
masih dibawah umur dengan seorang yang sudah deageaanak tersebut
dapat bertindak sendiri di dalam pengurusan kepgati-kepentingannya,
untuk memenuhi keperluan ini, diadakan peraturamatey ‘handlichting,

ialah suatu pernyataan tentang seorang yang belantapai usia dewasa

BLihat UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjsesal 183
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sepenuhnya atau hanya untuk beberapa hal sajsalipakan dengan seorang
yang sudah dewadaPernyataan yang meliputi beberapa hal saja, nysaln
yang berhubungan dengan perusahaan, dapat dibedldm Pengadilan

Negeri pada seorang anak yang sudah mencapai @ahnun.
B. Faktor-faktor Penyebab Anak Bekerja

Berdasarkan pemaparan gambaran pekerja anak, diataskajian
dari para pakar diketahui sekurang-kurangnya a@eféiktor yang menjadi

penyebab terjadinya pergeseran keterlibatan anakakesektor publik

Pertama berkaitan dengan kemiskinan atau ketidakmampuan
ekonomi keluarga. Salah satu upaya yang dilakuktuakga miskin untuk
menambah penghasilan keluarga, selain mengikuksertestri kedalam
kegiatan publik, adalah dengan memanfaatkan tekaga anak meski

mereka belum cukup umur.

Kedug berkaitan dengan keinginan anak sendiri yang alesgdar
memilih dunia “eksploitasi di luar rumah” daripatdsus menerus bekerja
dibawah kendali orang tua mereka sendiri. Bagi aaradk yang bekerja,
dengan memilih keluar dari suasana rumah yang meanian dan penuh
dengan tekanan untuk sebagian mungkin melegakdagapatika mereka
bisa memegang dan mengendalikan pemanfaatan uaagaseandiri.
Namun demikian, bukan berarti kehidupan pekerjakakamudian

menjadi serba menggembirakan karena mereka ba# bebas.

1 Subekti,Pokok-Pokok Hukum Perdatdakarta: Intermasa, Cet. Ke-22, 1989, h. 55
!> Bagong SuyantdViasalah Sosial Anallakarta: Kencana, 2010, h. 122
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Ketiga berkaitan dengan kepentingan pengusaha yang te&eszan
ingin mengakumulasikan keuntungan sebanyak-bangak®ghwa dalam
sistem yang kapitalistis di negara mana pun, yamgamya pengusaha
ingin menekan biaya produksi serendah-rendahnyaisudgmya upah
pekerja. Salah satu usaha yang dilakukan dengan roampekerjakan

buruh wanita atau buruh anak.

Sebenarnya, secara psikologis dengan melatih agledrjp secara
mandiri atau bekerja dalam rangka membantu oraagntamiliki efek
pedagogisyang positif. Tetapi, yang dikhawatirkan banyakahitadalah
di lingkungan keluarga miskin sering kali beban gggdan anak terlalu
berlebihan. Sehingga sering ditemui anak-anakktidampai tamat
Sekolah Dasar (SD), atau kalau pun tamat biasaonydilakukan dengan
susah payah dan karena belas kasihan guru-gurdayasegi etik dan
moral anak-anak memang disadari bahwa tidak semmudekerja,
apalagi bekerja di sektor berbahaya, karena dumieeka adalah dunia
anak-anak yang selayaknya dimanfaatkannya untukjaoelbermain,
bergembira dengan suasana damai, menyenangkan, ndardapat
kesempatan, secara fasilitas untuk mencapai ¢day@ sesuai dengan

perkembangan fisik, psikologis, intelektual, dasialmya.
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C. Hak Dan Kewajiban Anak Berdasarkan Hukum Islam Dan Undang-
Undang
1. Hak dan kewajiban anak berdasarkan hukum Islam

Mengenai hak dan kewajiban, yang akan dibandingkan
hanyalah hukum Islam dengan hukum Barat. Dalareraigtukum
Islam kewajiban lebih diutamakan dari hak, sedangkalam
hukum Barat hak didahulukan dari kewajiban.

Dalam sistem hukum Islam ada lima macam kaidah atau
norma hukum yang dirangkum dalam istilrahkam al-khamsah
Kelima kaidah itu adalah fard (kewajiban), 2 Sunnat(anjuran),

3. Jaiz ataumubahatauibahah (kebolehan), 4Makruh (celaan),

dan 5.Haram (larangan). Sedangkan dalam sistem hukum Barat
yang berasal dari hukum Romawi itu, dikenal tiganmp atau
kaidah yakni 1.Impere (perintah), 2.Prohibere (larangan), 3.
Permittere(yang dibolehkan)®

Dalam ajaran Islam diungkapkan bahwa tanggung jawab
ekonomi berada di pundak suami sebagai kepala rtangiga, dan
tidak tertutup kemungkinan tanggung jawab itu blera¢pada istri
untuk membantu suaminya bila suami tidak mampu kesalzakan
kewajibannya. Oleh karena itu, sangat penting meskagn
kerjasama dan saling membantu antara suami dan diskam

memelihara anak sampai dewasa. Hal dimaksud paadsipmya

® Mohammad Daud AliAsas-asas Hukum Islam (Hukum Islam 1): Pengantau |
Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonedakarta: Rajawali, 1990, h. 200
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adalah tanggung jawab suami istri kepada anak-gmakn
Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan sebagailaér

Pasal 98 Kompilasi Hukum Islam (KHI) ayat (1) bahwa
batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atawas@wdalah 21
tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacatrfiaikpun mental
atau belum pernah melangsungkan perkawinan. Sedaragylat (2)
menjelaskan bahwa orang tuanya mewakili anak tatsabngenai
segala perbuatan hukum di dalam dan di luar peleyedi

Pasal 98 tersebut memberikan isyarat bahwa kewajiba
kedua orang tua adalah mengantarkan anak-anakeggad cara
mendidik, membekali dengan ilmu pengetahuan untwnjadi
bekal mereka di hari dewasanya. Secara khusus Alamu
menganjurkan kepada ibu agar menyusui anak-anakegara
sempurna (sampai usia dua tahun). Namun, Al quiiaga
mengisyaratkan kepada ayah atau ibu supaya mekiaan
kewajibannya berdasarkan kemampuannya, dan sanai #dk
quran tidak menginginkan ayah atau ibu menderia@eRka
anaknya. Apabila orang tua tidak mampu memikul gang jawab
terhadap anaknya, maka tanggung jawab dapat chalitkepada
keluarganya (QS. Al Bagarah: 238).

Pada dasarnya orang tua bertanggung jawab atas

pemeliharaan anak-anaknya, baik orang tua dalamakearukun

17 zainudddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika, Cet. ke-1,
2006, h. 64
18 Ibid., h. 65
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maupun dalam keadaan bercerai. Tugas orang tuauroien
Loebby, menjaga dan mengawasi anak mereka darakiamd
tindakan buruk. Jika kemudian mereka dikenakansaiti bukan
semata-mata karena perbuatan anak mereka, melakdama
perbuatan mereka sendiri yang tidak memperhatikzen yang
dilakukan anak-anakny3.

Selain itu, hak anak terhadap orang tuanya adatak a
mendapat pendidikan, baik menulis maupun membaoa]igikan
keterampilan, dan mendapatkan rezeki yang halall ida
berdasarkan hadits Nabi Muhammad sebagai berikut:

48575 Y (% o5 A Gy 3 ush Adi) G eall e a0 3
Wk Y
20 el 05 ))

Artinya: “Hak seorang anak kepada orang tuanya adfal
mendapat pendidikan menulis, renang, memanah, damdapat
rezeki yang halal’(Riwayat Baihaqi)

Berdasarkan hadits tersebut, Pasal 45,46,dan 4angnd
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengares
hukum sebagai berikdt:

Pasal 45 ayat (1) kedua orang tua wajib memelidara

mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya, dan af@t

kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (Balp@i

19| uthfi AssyaukaniePolitik, HAM, dan Isu-isu Teknologi Dalam Fikih Kiemporer
Bandung: Pustaka Hidayah, Cet. Ke-1, 1998, h.173

2 Ahmad Hasyim (Alm),Mukhtarul Hadits NabawiBairut: Darul Fikr, 2000, h. 68

2L Zainuddin Ali,Op.cit, h. 65
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berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdimilise kewajiban
mana berlaku terus meskipun perkawinn antara drangutus.

Pasal 46 ayat (1) anak wajib menghormati orangdta
menaati kehendak mereka yang baik, dan ayat (2)gikak lebih
dewasa, wajib memelihara menurut kemampuannyagdte dan
keluarga dalam garis lurus ke atas, bila merekami&merlukan
bantuannya.

Pasal 47 ayat (1) anak yang belum mencapai umur 18
(delapan belas tahun) atau belum pernah melangaongk
perkawinan ada dibawah kekuasaan orang tuanya aetaneka
tidak dicabut dari kekuasaannya, dan ayat (2) otaagnewakili
anak tersebut mengenai perbuatan hukum di dalamdddmar
pengadilan.

Islam telah mengatur hak-hak anak dari orang tuafgé-
hak anak dari orang tua berarti kewajiban yang shalipenuhi
orang tua terhadap anak-anaknya, diantara hak-hak sang
harus dipenuhi orang tuanya sebagai berikut:

a. Hak untuk hidup (QS. Al-An’am: 151)

Pn=dLBS A v AP 1R xO0a ¢
L@ INLED TR HO®OILES>ZVONEH N
B +0LBXA7GE MO XD DN ONHa
HAMOXIA B xNCOL RSO OAM@aa
N0 2COROLOROB+ OB MO
DPHET D #2200 e O0WELPQHE
WA OREHSE NOBECIL @k 3AEDTDARDOA
B¢ :IEDO OO NOGORB OB 1€
OB MDD+ 8O QCOUXIAM e S &
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan
atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinami Ka
akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan
janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yaap, k
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersegipdan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang
benar". demikian itu yang diperintahkan kepadamypaga
kamu memahami(nyaj.

b. Pemberian nama yang baik

c. Hak menerima ASI dua tahun (QS. Lukman: 14)

s @CGHOO0COOOOXITOROE “a 30,0
ORI WO OO N=E€EOr=1dO®FXIOD €
0Y oY YMPERGI 7 Jm (Sl ] X LNz In
OE€EODPHOBOQN OOV xvV L 26N
JOWLFOS>ZIP Ao @B EHAIErORION W®
U Nwed0RIRNIVEOBNORO M wa I
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat b&i&pada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungagiam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menygpihn
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada d
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalifiiu

d. Hak makan dan minum yang baik

e. Hak diberi rizki yang baik (QS. Al-Maidah: 88)

22 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-QuA&Qur'an Dan Terjemahannya
Jakarta: Dept. Agama R.1.,1983, h. 214
“Ipid., h. 654
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari agang

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalala@iepAllah

yang kamu beriman kepada-Ny4

f. Hak mendapatkan pendidikan yang baik

2. Hak dan kewajiban anak berdasarkan Undang-Undang
Perhatian orang tua terhadap anaknya merupakambteo

dari rasa tanggung jawab yang ada dalam dirinysat&p seorang
anak. Syaikhul Islam Al-Hadad dalam bukunya Al
Yafie,merumuskan suatu penjabaran berikutSesungguhnya
bagi anak-anak itu, ada hak-hak yang menjadi betamrmggung
jawab atas orang tuanya, yaitu dalam memenuhi kefart
hidupnya selama mereka masih membutuhkan bantualunib
dewasa atau belum mampu berdiri sendifd) dan menjadi
tanggung jawab orang tua pula, mempersamakan arekkyga
dalam hal pemberian sesuatu. Jangan diantara madekgang di
anak emaskan semata-mata dorongan hawa nafsu, aagp y
terpenting, menjadi tanggung jawab orang tua dataemenubhi
hak-hak anak adalah memberikan pelajaran dan pkadigang

baik yang memungkinkan mereka tumbuh dan berkembaragah

mencintai segala yang baik, menghayati apa yang, bai

*Mpid., h. 176
% Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidéguransi Hingga
Ukhuwah Bandung: Penerbit Mizan, Cet. Ke-1, 1994, h. 270
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menghormati norma-norma agama, tidak menghambakiapada
kepentingan duniawi tetapi justru memperhatikan ekéipgan
ukhrawi.

Dalam hukum perdata, kekuasaan orang tua itu mulai
berlaku sejak lahirnya anak atau sejak hari peingesga dan
berakhir pada waktu anak itu menjadi dewasa atainkatau pada
waktu perkawinan orang tuanya dihapusKaiekuasaan orang
tua, terutama berisi kewajiban untuk mendidik daemelihara
anaknya. Pemeliharaan meliputi pemberian nafkakaipa dan
perumahan. Pada umumnya seorang anak yang maskwvadtib
umur tidak cakap untuk bertindak sendiri. Berhubdeggan itu,
anak harus diwakili oleh orang tua.

Hak adalah wewenang yang diberikan hukum obyektif
kepada subyektif hukum, dengan kata lain hak adalatutan sah.
Supaya orang lain bersikap tindak dengan cara-tarntu.
Sedangkan yang di maksud dengan kewajiban adalzdmbgang
diberikan oleh hukum kepada orang atau badan hdkum.

Hak-hak anak adalah berbagai kebutuhan dasar yang
seharusnya diperoleh anak untuk menjamin kelangsumidup,

tumbuh kembang dan perlindungan dari segala bentuk

% Subekti,Pokok-Pokok Hukum Perdatdakarta: PT Intermasa, Cet. Ke-22, 1989, h.51
2" Dudu Duswara MachmudirPengantar llmu HukumBandung: PT Refika Aditama,
Cet. Ke-1, 2001, h. 53-54
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perlakuansalah, eksploitasi dan penelantaran abalk yang
mencakup hak sipil, ekonomi, sosial, dan buday#.&ha

Dalam Undang-Undang Tentang Kesejahteraan Anak pada
Bab Il Pasal 2 ayat (1) anak berhak atas kesegdrigperawatan,
asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang dedém
keluarganya maupun didalam asuhan khusus untuk uiunalan
berkembang dengan wajar. Ayat (2) anak berhak @ets/anan
untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan sasialn
sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangs&, menjadi
warga negara yang baik dan berguna. Ayat (3) aeskak atas
pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalardukgan
maupun sesudah dilahirkan. Ayat (4) anak berhak tdehadap
lingkungan hidup yang dapat membahayakan atau naemggt
pertumbuhan dan perkembangannya dengan #ajar.

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak. Pasal 4 menjelaskan bahwa, BSetreak
berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, eégoaltisipasi
secara wajar sesuaidengan harkat dan martabat keiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dandiskrimifesal 5
menjelaskan bahwa, Setiap anak berhak atas suata sebagai
identitas diri dan status kewarganegaraan.Pasalefijetaskan

bahwa, Setiap anak berhak untuk beribadah mengarmanya,

% Sholeh Soeaidypasar Hukum Perlindungan Anakakarta: Novindo Pustaka Mandiri,
2001, h. 4
#Ibid., h. 165-166
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berpikir, dan berekspresi sesuai dengantingkat rdasan dan
usianya, dalam bimbingan orang tua. Selain pass¢het di atas
dalam pasal 15 menjelaskan bahwa, setiap anak Kenhtuk
memperoleh perlindungan dafi:

a. penyalahgunaan dalam kegiatan politik;

b. pelibatan dalam sengketa bersenjata;

c. pelibatan dalam kerusuhan sosial;

d. pelibatan dalam peristiwva yang mengandung

unsurekekerasan; dan

e. pelibatan dalam peperangan.

Upaya untuk mensejahterakan anak dapat terwujuiilapa
sasaran yang ditetapkan dalam Deklarasi dunia (yeigh
diratifikasi melalui Keputusan Presiden Nomor 36hda 1990
tentang Hak-hak anak) dapat dicapai. Kesejahteaaak adalah
suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yand deggamin
pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, demiéira

rohaniah, jasmaniah maupun sosialfiya.

Berdasarkan pemaparan di atas telah dijelaskan enang
tanggung jawab dan kewajiban orang tua kepada smakndak
hanya orang tua yang memiliki kewajiban untuk awakrtetapi

seorang anak pun memiliki kewajiban terhadap otaagya. Akan

%0 Lihat UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungaaldpasal 4, 5, 6 dan pasal 15
31 Sholeh Soeaidyp.ct.,h. 3
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dijelaskan menurut Undang-undang No. 23 Tahun ZD&&ang

Perlindungan Anak dalam Pasal 19.

Kewajiban anak disebutkan dalam Undang-undang Ro. 2
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, pasal 19 efssian

bahwa: Setiap anak berkewajiban untfk :

a. menghormati orang tua, wali, dan guru;
b. mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi

teman;

o

mencintai tanah air, bangsa, dan negara;
d. menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya;
dan

e. melaksanakan etika dan akhlak yang mulia.

Oleh karena itu, anak memiliki hak yang harus difer
dari orang tua, pemerintah dan Negara. Orang tuailike
kewajiban untuk memberikan hak anak yang sesuaasterhukum
Islam maupun dalam undang-undang. Seorang anakneumliki
kewajiban yang harus diberikan kepada orang tugmaya sudah
dijelaskan dalam hukum Islam dan undang-undangij#edanaan
yang ditetapkan dalam penanganan permasalahanl sos#,

diimplementasikan secara teknis melalui usaha &btsjpan anak

%2 Lihat UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungaaldpasal 19
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yang mengacu pada kelangsungan hidup, tumbuh kemtan

perlindungan terhadap anak.



